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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
dan simultan variabel kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif karena mengarah kepada
metode pengukuran dan sampel untuk menguji variabel dan
hipotesis. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Sampel dalam penelitian berjumlah 40 orang
karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri dengan
menggunakan teknik sampling jenuh yang dimana menggunakan
seluruh anggota populasi sebagai sampel. Teknik analisis yang
digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas, iji heterokedastisitas, ujit, uji F,
analisis regresi linear berganda, dan uji koefisien determinasi (R2)
dengan menggunakan program SPSS versi 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil uji t variabel Kepemimpinan (X1) tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
dengan mendapatkan nilai sig. 0,150 > 0,05, variabel Motivasi
Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai sig 0,007 > 0,05, variabel Disiplin Kerja (X3)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
dengan nilai sig. 0,04 < 0,05, dan variabel lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
dengan nilai sig 0,149 > 0,05. Sedangkan hasil dari uji F
menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2),
Disiplin Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Mahakarya Kemasan Digital Kediri dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.
Pada penelitian ini juga diketahui bahwa koefisien determinasi
(R2) Adjusted R square variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja memiliki pengaruh sebanyak 65,9% dalam mempengaruhi
Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya sebanyak 34,1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerija,
Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang ini, sumber daya manusia

memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Perubahan
lingkungan bisnis, kemajuan teknologi, serta pergeseran demografi menuntut perusahaan
untuk beradaptasi dengan cepat. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk
mengelola sumber daya perusahaan agar dapat mencapai kinerja yang optimal dan
mewujudkan tujuan bisnis. Keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusianya.
Dalam dunia kerja yang kompetitif, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor kunci yang
menentukan keberhasilan suatu organisasi. Kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan individu, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal yang saling berhubungan,
seperti kepemimpinan, motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja. Salah satu tantangan terbesar
yang dihadapi manajemen saat ini adalah bagaimana memastikan perusahaan dapat mencapai
tujuannya dan tetap bertahan.

Di era digital ini muncul tantangan baru serta keterbatatasan interaksi fisik yang dapat

mempengaruhi efektivitas kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Namun,
dengan masuknya generasi Z ke dalam dunia kerja, muncul perbedaan ekspektasi terhadap
kinerja karyawan.
Motivasi kerja dalam perusahaan ini berbeda dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yang lebih berfokus pada sistem kerja tradisional. faktor-faktor motivasi (intrinsik dan
ekstrinsik) memengaruhi kinerja karyawan dalam kondisi kerja yang lebih fleksibel. Di era
sekarang mayoritas tenaga kerja didominasi oleh generasi milenial dan Gen Z yang memiliki
pola pikir, ekspektasi, dan sumber motivasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya.
Selain faktor kepemimpinan dan motivasi, karyawan juga dituntut untuk menerapkan sikap
disiplin. Disiplin merupakan salah satu faktor penting yang sangat menentukan keberhasilan
seseorang dalam pelaksanaan tugas.

PT Mahakarya Kemasan Digital yang berlokasi di Desa Purwodadi, Kecamatan Kras,
Kabupaten Kediri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa percetakan kemasan,
khususnya standing pouch full print dengan berbagai varian bahan dan finishing. Perusahaan
ini dikenal dengan nama "Jagonya Kemasan". Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
industri kemasan, perusahaan ini sangat bergantung kepada produktivitas dan efektivitas
kerja karyawannya. Hal ini terbukti dari peningkatan produktivitas dan kualitas produk yang
sangat baik serta kepuasan pelanggan yang tinggi. Keberhasilan seperti ini tidak terlepas dari
faktor kepemimpinan, motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawannya.
Hasil penelitian awal ditemukan ada beberapa masalah yang terjadi di PT Mahakarya Kemasan
Digital yaitu kurang efektif kepemimpinan di perusahaan tersebut. Kurang efektifan tersebut
dapat dilihat dari peran pemimpin yang kurang tegas terhadap beberapa karyawan yang
kurang menaati dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dikantor, kurangnya
komunikasi yang dilakukan dalam memberikan arahan bagi karyawan.

Kurangnya komunikasi pemimpin terhadap karyawan ini membuat karyawan merasa
kurang termotivasi dalam bekerja. Hal ini berdampak pada karyawan menjadi malas malasan
dan tidak bersemangat dalam bekerja. selain itu membuat karyawan menjadi kurang disiplin
dalam melakukan pekerjaan. Seperti datang terlambat maupun keluar ruangan sebelum
waktu istirahat. Lingkungan kerja yang terlalu sempit menyebabkan terbatasnya pergerakan
sehingga kurang efektif dalam melakukan pekerjaan. Selain itu tekanan kerja yang tinggi
membuat karyawan dipaksa bekerja secara keras dan mengakibatkan kinerja karyawan
menjadi kurang optimal
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2. Tinjauan Pustaka
Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat penting di dalam sebuah perusahaan. Kepemimpinan sendiri
harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Pemimpin adalah seseorang yang memimpin sedangkan
kepemimpinan adalah sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Pemimpin yang baik
adalah pemimpin yang bisa mempengaruhi bawahan nya. Menurut Busro (2018) kepemimpinan
adalah proses memengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai suatu tujuan.
Ini dilakukan dengan memberikan arahan, perintah, atau tindakan tertentu yang mendorong
orang lain untuk merespons atau bertindak.
Menurut soekarso dkk dalam Hidayat (2021) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan yaitu sebagai berikut: 1. Pemimpin. 2. Anggota. 3. Pengaruh. 4.Kekuasan. 5.
Nilai. 6. Tujuan
Motivasi Kerja

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang muncul dari sikap dan nilai-
nilai yang dimiliki. Dorongan ini meskipun tidak terlihat, memberikan kekuatan untuk
membuat seseorang bertindak demi mencapai tujuan tertentu.Motivasi yang bagus nantinya
akan membuat seorang karyawan bersemangat dalam melakukan pekerjaan nya, begitupun
sebaliknya, apabila seorang karyawan tidak mempunyai motivasi dalam bekerja, maka
nantinya akan menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan.
Menurut Hasibuan (2019) ada 5 indiaktor untuk mengukur motivasi kerja yaitu:
1. Kebutuhan fisik. 2. Kebutuhan keselamatan dan rasa aman. 3. Kebutuhan sosial. 4.
Kebutuhan akan penghaargaan.

Disiplin kerja

Disiplin kerja merupakan aspek paling pentig untuk menentukan keberhasilan seseorang
dalam menjalankan tugas.Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah
ketersediaan seseorang orang untuk mematuhi aturan dan ketentuan baik tertulis maupun
tidak terlulis yang tercemin dalam sikap dan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Pranitasari & Khotimah (2021) ada beberapa indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan kerja karyawan yaitu: 1. Kepatuhan terhadap waktu. 2. Kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan. 3. Kepatuhan terhadap aturan kerja. 4. Kepatuhan terhadap aturan
lainnya.

Lingkungan Kerja

Menurut Rulianti & Nurpribadi (2023) lingkungan kerja adalah segala hal yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya. Kondisi lingkungan yang berbeda di setiap
perusahaan memberikan tingkat kepuasan yang berbeda terhadap karyawan. Lingkungan kerja
yang baik sangat dibutuhkan didalam sebuah perusahaan. Adanya lingkungan kerja yang
nyaman membuat karyawan menjadi lebih bersemangat ketika melakukan pekerjaan.
Lingkungan kerja yang baik jika karyawan bisa bekerja dengan nyaman, aman dan aman yang
membuat karyawan itu bisa fokus terhadap pekerjaan nya. Lingkungan kerja mencangkup
semua sarana dan prasarana di sekitar karyawan yang berpengaruh terhadap cara mereka
menyelesaikan pekerjaannya.

Indikator kerja dari penjelasan diatas adalah 1. Fasilitas. 2. Kebisingan. 3. Sirkulasi udara. 4.
Hubungan kerja.

Metode Penelitian

Jenis penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Dalam hal ini, hubungan yang dikaji bersifat kausal, yaitu hubungan sebab-akibat antara
variabel independen (yang memengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi). Dan olah
data yang digunakan dari hasil tersebut menggunakan SPSS

Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di PT Mahakarya Kemasan Digital
yang bertempat di Jl. Sadewa RT. 03 RW. 01 Dusun Brenjuk, Desa Purwodadi, Kecamatan Kras,
Kabupaten Kediri.

Populasi dan Sampel

Populasi

Total populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kabupaten
Kediri sebanyak 40 orang.

Sampel

Sampel yang akan yang diambil oleh peneliti adalah semua populasi PT Mahakarya Kemasan
Digital Kabupaten Kediri yaitu 40 karyawan.

Teknik pengambilan sampel

Dalam sebuah penelitian, teknik pengambilan sampel sangat penting dilakukan untuk
membantu peneliti menentukan siapa yang akan dijadikan sampel. Ada berbagai metode
sampling yang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu probability sampling
dan nonprobability sampling

Penentuan jumlah sampel

Menurut Sugiyono (2019) Sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan jumlah semua karyawan dari berbagai divisi divisi di dalam PT
Mahakarya Kemasan Digital Kabupaten Kediri yaitu 40 sampel

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Uji validitas
Tabel 1 hasil uji validitas

No Item Nilai Korelasi Probabilitas Kesimpulan
(Pearson Korelasi Sig (2-
Correlation) tailed)
ltem X1.1 0,743 0,00 Valid
ltem X1.2 0,830 0,000 Valid
ltem X1.3 0,817 0,000 Valid
ltem X1.4 0,740 0,000 Valid
Iltem X1.5 0,458 0,003 Valid
Iltem X1.6 0,592 0,000 Valid
ltem X1.7 0,793 0,000 Valid
ltem X1.8 0,852 0,000 Valid
Nilai Korelasi Probabilitas
No Item (Pearson Korelasi Sig (2- Kesimpulan
Correlation) tailed)
ltem X2.1 0,686 0,000 Valid
ltem X2.2 0,630 0,000 Valid
ltem X2.3 0,738 0,000 Valid
ltem X2.4 0,583 0,000 Valid
ltem X2.5 0,586 0,000 Valid
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ltem X2.6 0,606 0,000 Valid
ltem X2.7 0,742 0,000 Valid
ltem X2.8 0,722 0,000 Valid
Nilai Korelasi Probabilitas
No Item (Pearson Korelasi Sig (2- Kesimpulan
Correlation) tailed)
ltem X3.1 0,618 0,000 Valid
ltem X3.2 0,756 0,000 Valid
ltem X3.3 0,541 0,000 Valid
ltem X3.4 0,648 0,000 Valid
Iltem X3.5 0,682 0,000 Valid
Iltem X3.6 0,695 0,000 Valid
ltem X3.7 0,614 0,000 Valid
Iltem X3.8 0,555 0,000 Valid
Nilai Korelasi Probabilitas
No Item (Pearson Korelasi Sig (2- Kesimpulan
Correlation) tailed)
ltem X4.1 0,663 0,000 Valid
ltem X4.2 0,680 0,000 Valid
ltem X4.3 0,639 0,000 Valid
ltem X4.4 0,735 0,000 Valid
Iltem X4.5 0,716 0,000 Valid
Iltem X4.6 0,774 0,000 Valid
ltem X4.7 0,579 0,000 Valid
ltem X4.8 0,629 0,000 Valid

Sumber: data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua item dinyatakan valid, dikarenakan
nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat digunakan untuk pengukuran masing masing variabel.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

NO Variabel Cronbach’s Alpha keterangan
1 Kepemimpinan 0,875 Reliabel
2 Motivasi Kerja 0,809 Reliabel
3 Disiplin Kerja 0,789 reliabel
4 | Lingkungan Kerja 0,829 Reliabel
5 | Kinerja Karyawan 0,916 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa hasil Cronbach’s Alpha dari

variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja,

Karyawan lebih dari 0,60 sehingga dapat dikatakan reliabel.
Uji normalitas
Tabel 3. Hasil uji normalitas

Lingkungan Kerja dan Kinerja

Test statistic

0,107

Asymp. sig. (2-tailed)

0,200

Sumber: data diolah peneliti, 2025
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Hasil dari output SPSS besarnya nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 > 0.05 maka dapat disimpulkan

bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil uji Multikolinearitas

Sur
Da
Dis
Uji

Regression Studentized Residual

Collinearity
Variabel statistics

Tolerance | VIF
Kepemimpinan 0,549 1,822
Motivasi Kerja 0,158 6,317
Dicinlin Keria n AN 12?2

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah peneliti, 2025
Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada masing-masing
variabel independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Analisis regresi linear berganda
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien
regeresi
constant -2,235
Kepemimpinan 0,260
Motivasi Kerja 1,048
Disiplin Kerja 0,574

an, Motivasi Kerja,
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| Lingkungan Kerja | -,561 |
Sumber : diolah oleh peneliti, 2025
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai
beriku:
Y = a + b1X1 + bIX2 +bIX3+bIX4+ e
Y =-2,235 + 0,260X1 + 1,048X2 + 0,574X3 - 0,561X4
dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa

1. konstanta (a) memiliki nilai sebesar -2,235 yang menunjukkan bahwa jika seluruh
variabel independent bernilai nol, maka variabel dependen memiliki nilai negatif
sebesar 2,235.

2. Koefisien regresi untuk variabel X1 adalah 0,260, jika variabel X1 naik satu satuan dan
variabel X2, X3, X4 tetap, maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,260. Artinya
semakin naik nilai X1 maka semakin naik juga nilai Y

3. Koefisien regresi untuk variabel X2 adalah 1,048, jika variabel X2 naik satu satuan dan
variabel X1, X3, X4 tetap, maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 1,048. Artinya
semakin naik nilai X2 maka semakin naik juga nilai Y.

4. Koefisien regresi untuk variabel X3 adalah 0,574, jika variabel X3 naik satu satuan dan
variabel X1, X2, X4 tetap, maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,574. Artinya
semakin naik nilai X3 maka semakin naik juga nilai Y.

5. Koefisien regresi untuk variabel X4 adalah -0,561, artinya jika variabel X, lingkungan
kerja naik satuan, maka Y justru turun 0,561 satuan. Artinya jika nilai X4 naik maka
nilai Y akan mengalami penurunan

Uji t (parsial)
Tabel 6 hasil uji t (parsial)

NO Variabel thitung Sig

1 Kepemimpinan 1,470 0,150
2 Motivasi Kerja 2,849 0,007
3 Disiplin Kerja 2,139 0,040
4 Lingkungan Kerja -1,476 0,149

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2025
Berdasakan hasil uji t diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t
diatas, dapat diketahui bahwa variabel X1 memiliki nilai sig 0,150 > 0,05 dan nilai t
hitung 1,470 < t tabel 2,030 , yang artinya HO diterima, Ha ditolak. Hasil ini
menyatakan bahwa Kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t
diatas, dapat diketahui bahwa variabel X2 memiliki nilai sig 0,007 > 0,05 dan nilai t
hitung 2,849 > t tabel 2,030, yang artinya HO ditolak, Ha diterima. Hasil ini
menyatakan bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) . Berdasarkan hasil uji t
diatas, dapat diketahui bahwa variabel X3 memiliki nilai sig 0,040 > 0,05 dan nilai t
hitung 2,139 > t tabel2,030, yang artinya HO ditolak, Ha diterima. Hasil ini menyatakan
bahwa Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.
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4. Pengaruh Lingkungan Kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t
diatas, dapat diketahui bahwa variabel X4 memiliki nilai sig 0,149 > 0,05 dan nilai t
hitung -1,476 < 2,030, yang artinya HO diterima, Ha ditolak. Hasil ini menyatakan
bahwa Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.

Uji F ( simultan)

Tabel 7 hasil uji F (Simultan)

Fhitung sig
16,915 0,000
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1, X2, X3, X4 secara
simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 16,915 > f tabel 2,64. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain Kepemimpinan,
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

Uji Determinasi (R2)

Tabel 8 Hasil Uji Determinasi (R?)

R square Adjust square

0,659 0,620
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas ditemukan hubungan antara
Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai R square sebesar 0,659 atau 65,9%. Artinya variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja) sebesar 65,9%. Sedangkan sisanya sebesar
34,1% variabel kinerja dipengaruhi oleh variabel independen lain seperti seperti tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, beban kerja, budaya organisasi dll.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikan nilai 0,150 >
0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,470. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh budiono dan abidin (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Meskipun kepemimpinan yang diterapkan dapat memberikan arahan dan pengaruh
terhadap kinerja karyawan, namun dalam konteks penelitian ini kepemimpinan tidak menjadi
faktor utama yang memengaruhi kinerja karyawan. Bisa jadi, karyawan lebih dipengaruhi oleh
faktor lain. kepemimpinan yang berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan memiliki arti
bahwa pemimpin tidak selalu menjadi kunci atau faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. karyawan mungkin sudah terbiasa bekerja secara mandiri tanpa bergantung kepada
intruksi pemimpin, tingkat kemandirian yang tinggi ini membuat karyawan tidak perlu
menunggu perintah atasan dalam melakukan pekerjaan.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lokasi penelitian, diketahui bahwa arahan dan
komunikasi dari pimpinan disampaikan melalui kepala divisi masing-masing. Pimpinan
perusahaan sendiri jarang hadir langsung di lokasi. Meskipun demikian, para karyawan tetap
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka seperti biasa. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan pemimpin secara langsung tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikan nilai 0,007 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar 2,849. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arya
et al. (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang dimiliki oleh
karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan. Motivasi kerja dapat berasal
dari dorongan intrinsik (seperti rasa tanggung jawab, pencapaian, atau kepuasan kerja)
maupun dorongan ekstrinsik (seperti penghargaan, gaji, atau promosi jabatan). Karyawan
yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja dengan lebih giat, bertanggung jawab
terhadap tugasnya, dan berusaha mencapai hasil yang maksimal.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perusahaan dinilai sudah memberikan motivasi
yang sangat baik kepada karyawan. Hal ini terlihat dari pemberian gaji, bonus, dan jaminan
kesehatan yang memadai. Dukungan tersebut membuat karyawan merasa lebih termotivasi
dan bisa bekerja dengan fokus, tanpa harus memikirkan masalah di luar pekerjaan.
4.5.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikan nilai 0,040 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar 2,139. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardhani (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Disiplin kerja mencerminkan sejauh mana karyawan menaati peraturan, waktu kerja, dan
prosedur operasional yang berlaku dalam organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin
tinggi cenderung bekerja lebih teratur, bertanggung jawab terhadap tugasnya, serta
menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan sesuai
standar yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa masih ada beberapa karyawan yang datang
terlambat dan ada juga yang sudah mengambil waktu istirahat sebelum waktunya. Kebiasaan
ini berdampak pada keterlambatan penyelesaian pekerjaan. Pekerjaan yang seharusnya bisa
diselesaikan tepat waktu menjadi tertunda karena kurangnya kedisiplinan karyawan dalam
menjalankan aturan kerja.
4.5.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikan nilai 0,149 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar -1,476. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak et al. (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja dalam konteks ini mencakup aspek fisik seperti kenyamanan ruang kerja,
pencahayaan, suhu, kebersihan, serta aspek non-fisik seperti hubungan antar karyawan,
dukungan atasan, dan suasana kerja secara keseluruhan. Meskipun secara teoritis lingkungan
kerja yang baik dapat meningkatkan semangat dan produktivitas kerja, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor tersebut belum menjadi penentu utama dalam memengaruhi
kinerja karyawan. Kemungkinan besar, karyawan telah terbiasa dengan kondisi lingkungan
kerja yang ada dan menganggapnya sebagai sesuatu yang netral atau tidak terlalu berdampak
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terhadap cara mereka bekerja. Selain itu, adanya faktor lain seperti motivasi kerja dan
disiplin yang terbukti signifikan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa faktor internal
lebih dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan dibandingkan faktor lingkungan
eksternal.

4.5.5 Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis simultan (uji f), dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan,
motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri, hasil ini diketahui dengan nilai f hitung
sebesar 16,915 dengan nilai sig sebesar 0,000 sehingga yang berarrti HO ditolak dan H1
diterima. Berdasarkan hasil uji koefesien determinasi diperoleh hasil sebesar 0,659%, yang
artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan
lingkungan kerja sebesar 65,9 persen kemudian sisanya 34,1% berasal dari faktor lain.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bentar et al., 2017) yang mengatakan
bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa keempat variabel
independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
kinerja karyawan. Dengan kata lain, semakin baik kualitas kepemimpinan, motivasi, disiplin,
dan lingkungan kerja yang diberikan oleh perusahaan, maka akan berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

Secara teoritis, hasil ini selaras dengan teori Manajemen Sumber Daya Manusia yang
menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal,
termasuk gaya kepemimpinan yang diterapkan, tingkat motivasi individu, kedisiplinan dalam
bekerja, serta kondisi lingkungan kerja yang mendukung. Kepemimpinan yang efektif mampu
mengarahkan dan membimbing karyawan dengan baik, motivasi kerja yang tinggi dapat
mendorong semangat dan produktivitas, disiplin kerja yang baik mencerminkan tanggung
jawab terhadap tugas, dan lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan konsentrasi
dan kenyamanan dalam bekerja.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kepemimpinan (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.
2. Motivasi Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.
3. Disiplin Kerja (X3) secara parsial berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.
4. Lingkungan Kerja (X4) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.
5. Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh
simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Mahakarya Kemasan Digital Kediri.
6.
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